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Pengelolaan sampah yang efektif merupakan tantangan besar bagi banyak 

komunitas, termasuk Desa Taman. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah melalui edukasi dan pendampingan berbasis komunitas. Kegiatan ini 

melibatkan sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik, 

pelatihan pembuatan kompos dari sampah organik, serta pengenalan konsep bank 

sampah untuk sampah anorganik. Melalui pendekatan partisipatif, diharapkan 

masyarakat Desa Taman dapat lebih memahami dan menerapkan praktik 

pengelolaan sampah yang ramah lingkungan, sehingga tercipta lingkungan yang 

lebih bersih dan sehat. Diharapkan dari program ini berhasil menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah, serta pengurangan volume sampah yang dibuang ke tempat 

pembuangan akhir. 

Effective waste management is a major challenge for many communities, 

including Taman Village. This community service program aims to increase 

public awareness and participation in waste management through community-

based education and mentoring. These activities include outreach on the 

importance of proper waste management, training in composting from organic 

waste, and an introduction to the concept of a waste bank for inorganic waste. 

Through this participatory approach, it is hoped that the Taman Village 

community will better understand and implement environmentally friendly waste 

management practices, thereby creating a cleaner and healthier environment. This 

program is expected to demonstrate a significant increase in public awareness and 

involvement in waste management, as well as a reduction in the volume of waste 

disposed of in landfills. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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  PENDAHULUAN 

Seluruh sistem pengelolaan tempat pembuangan akhir sampah di Indonesia pada awalnya 

dirancang dengan metode pengelolaan sanitary landfill, namun dalam praktiknya hampir seluruh tempat 

pembuangan akhir saat ini beroperasi dengan cara open dumping. Di sisi lain, penerapan undang-undang 

pengelolaan sampah mengharuskan Pemerintah Daerah untuk menerapkan sistem sanitary landfill di 

tempat pembuangan akhir yang mereka kelola. Dalam undang-undang ini, juga ditetapkan bahwa 

Pemerintah Daerah memiliki kewajiban untuk menyusun rencana penutupan lokasi pembuangan akhir 

yang masih menggunakan sistem pembuangan terbuka dalam jangka waktu maksimal satu tahun, dan 

diwajibkan menutup lokasi tersebut dalam waktu tidak lebih dari lima tahun sejak undang-undang ini 
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mulai berlaku. Berdasarkan aturan perundang-undangan tersebut, akan berimplikasi bagi Pemda pada 

pada pengelolaan sampah. Hal ini mengingat pembuatan juga pengelolaan TPA menggunakan sistem 

sanitary landfill membutuhkan tempat yang luas . Biaya operasional yang mahal dimulai menurut 

pengadaan alat-alat berat, penyediaan tanah penutup, operasi dan  pemeliharaan, hingga pengadaan 

sumber daya manusia yang terampil dan mempunyai kompetensi dalam mengelola sanitary landfill. Di 

sisi lain kemampuan keuangan Pemerintah Pusat juga alokasi keuangan Pemerintah Kabupaten dan Kota 

pada saat ini dalam mengelola sampah masih sangat tebatas. Demikian halnya menggunakan retribusi 

yang diterima oleh pemerintah daerah dalam pengelolaan sampah, tidak akan sanggup untuk mencukupi 

biaya dan keperluan operasionalnya. Sehingga masih terjadi ketidakseimbangan antara biaya 

operasional dan  pendapatan daerah dari sektor pengelolaan sampah.  

 Selain itu, penerapan sistem sanitary landfill pula membutuhkan lokasi berupa tanah yang relatif 

luas dan memenuhi persyaratan teknis tertentu. Sementara tidak seluruh pemerintah daerah mempunyai 

lahan yang relatif dan sinkron sebagai persyaratan lokasi TPA. Oleh karena itu buat mengatasi hal tadi, 

keliru satu cara yg bisa ditempuh merupakan menggunakan mengupayakan pengelolaan sampah 

regional terpadu dan terintegrasi antar Pemda.  

 Salah satu taktik yg ditempuh untuk mewujudkan hal tersbut, yaitu menggunakan fasilitas 

Pengelolaan TPA Regional. Hal ini didasari fenomena bahwa kota-kota besar dalam biasanya 

mengalami perkara menggunakan lokasi TPA yang semakin terbatas & sulit diperoleh. Melalui 

kerjasama pengelolaan TPA antara kota/kabupaten akan sangat membantu penyelesaian perkara 

menggunakan mempertimbangkan solusi yang saling menguntungkan.  

 Kerjasama antar wilayah pada TPA Regional tentu tidak berhenti hingga dalam termin 

pembangunan semata, namun demikian pula hingga dalam termin pengelolaan (operasi dan 

pemeliharaan). Oleh karena itu diperlukan kelembagaan yang tidak hanya sanggup mengakomodir 

kepentingan-kepentingan semua pihak yg berkerjasama, tetapi pula wajib  dibangun menurut ketentuan-

ketentuan berdasarkan peraturan perundangan yang terkait.  

Tumpukan sampah yang berserakan di hampir setiap tempat pembuangan sampah (TPS), 

termasuk di tempat pembuangan akhir (TPA) Pegongsoran, mencerminkan permasalahan serius dalam 

pengelolaan sampah di Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Campuran antara sampah organik dan 

anorganik menciptakan pemandangan yang tidak sedap, serta berpotensi mencemari lingkungan. 

Namun, ada peluang besar di balik tantangan ini dalam mengembangkan sistem ekonomi sirkular yang 

berkelanjutan. 

Berbagai jenis sampah, mulai dari plastik, kertas, kaca, hingga sampah organik, memiliki nilai 

ekonomis yang dapat dimanfaatkan. Misalnya, plastik daur ulang dapat diubah menjadi berbagai produk, 

kertas bekas dapat digunakan sebagai bahan baku untuk kertas baru, dan sampah organik dapat diolah 

menjadi kompos atau biogas. Dengan pengelolaan yang baik, potensi ini bisa menciptakan lapangan 

kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

Salah satu tantangan utama dalam mengoptimalkan potensi ekonomi dari sampah di Kabupaten 

Pemalang adalah kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah. Praktik 

membuang sampah sembarangan masih sering dilakukan, sehingga proses pemisahan dan pengolahan 

sampah menjadi sulit. Ditambah lagi, kurangnya infrastruktur dan teknologi pengolahan sampah juga 

menjadi penghambat. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, Pemerintah Kabupaten Pemalang perlu mengambil peran 

aktif. Beberapa langkah yang dapat diambil termasuk peka terhadap publik melalui kampanye dan 

pendidikan, membangun infrastruktur pengolahan sampah yang memadai[19], serta memberikan 

pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat dalam pengelolaan sampah. 
Kerja sama antara pemerintah, masyarakat dan sektor swasta sangat penting untuk 

mengoptimalkan potensi ekonomi dari sampah. Sektor swasta dapat menyediakan teknologi dan 

investasi dalam pengolahan sampah , sementara masyarakat dapat berperan aktif dalam memilah dan 

mengelola sampah mereka. 

METODE 

Berikut adalah metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan: 

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan 
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a. Melakukan survei dan wawancara dengan masyarakat guna mengidentifikasi masalah-masalah 

utama yang berkaitan dengan pengelolaan sampah. 

b. Mengumpulkan data mengenai volume sampah, jenis sampah, dan kebiasaan masyarakat dalam 

membuang sampah. 

2. Perencanaan Program 

a. Menyusun rencana kegiatan berdasarkan hasil identifikasi masalah dan kebutuhan. 

b. Menentukan tujuan, sasaran, dan indikator keberhasilan program. 

c. Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan dan anggaran yang dibutuhkan. 

3. Sosialisasi dan Edukasi 

a. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik. 

b. Memberikan edukasi melalui seminar, workshop, dan kampanye tentang cara-cara pengelolaan 

sampah yang efektif. 

4. Pelatihan dan Pembentukan Kelompok Kerja 

a. Mengadakan pelatihan bagi masyarakat tentang teknik pengelolaan sampah, seperti pemilahan 

sampah, komposting, dan daur ulang. 

b. Membentuk kelompok kerja pengelolaan sampah di tingkat RT/RW untuk memantau dan 

mengelola sampah secara berkelanjutan. 

5. Penyediaan Sarana dan Prasarana 

a. Menyediakan tempat sampah terpilah di setiap RT/RW. 

b. Membangun fasilitas pengolahan sampah organik dan anorganik. 

6. Implementasi Program 

a. Melaksanakan kegiatan pengelolaan sampah sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

b. Mengajak masyarakat untuk secara aktif berpartisipasi dalam setiap tahap pelaksanaan program. 

7. Monitoring dan Evaluasi 

a. Lakukan pemantauan rutin untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai dengan rencana. 

b. Mengevaluasi hasil pelaksanaan program dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

c. Menyusun laporan hasil kegiatan dan memberikan umpan balik kepada masyarakat. 

8. Peningkatan dan Pengembangan Berkelanjutan 

a. Mengembangkan program berdasarkan hasil evaluasi untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan sampah. 

b. Mendorong partisipasi masyarakat secara berkelanjutan dalam pengelolaan sampah. 

Berikut adalah tabel metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat: 

  Tabel 3. Metode pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

No Solusi Rencana Kegiatan Aktivitas Partisipasi Mitra 

1 

Identifikasi 

Masalah dan 

Kebutuhan 

Melakukan survei dan 

wawancara dengan masyarakat 

untuk mengidentifikasi masalah 

utama terkait pengelolaan 

sampah. 

Tutorial, diskusi, demo, 

praktik, pendampingan, 

monitoring dan 

evaluasi produk 

Misal: menyediakan 

tempat kegiatan 

survei dan 

wawancara 

2 
Perencanaan 

Program 

Menyusun rencana kegiatan 

berdasarkan hasil identifikasi 

masalah dan kebutuhan. 

Diskusi, pertemuan, 

penyusunan dokumen 

rencana 

Misal: menyediakan 

ruang pertemuan 

dan fasilitas 

pendukung 

3 
Sosialisasi dan 

Edukasi 

Mengadakan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah 

yang baik. 

Seminar, workshop, 

kampanye 

Misal: menyediakan 

tempat dan alat 

untuk seminar dan 

workshop 

4 

Pelatihan dan 

Pembentukan 

Kelompok Kerja 

Mengadakan pelatihan bagi 

masyarakat tentang teknik 

pengelolaan sampah, seperti 

pemilahan sampah, 

komposting, dan daur ulang. 

Pelatihan, praktik, 

pendampingan 

Misal: menyediakan 

tempat pelatihan 

dan bahan praktik 
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No Solusi Rencana Kegiatan Aktivitas Partisipasi Mitra 

5 
Penyediaan Sarana 

dan Prasarana 

Menyediakan tempat sampah 

terpilah di setiap RT/RW. 

Pemasangan tempat 

sampah, monitoring 

penggunaan 

Misal: menyediakan 

tempat dan bantuan 

teknis untuk 

pemasangan 

6 
Implementasi 

Program 

Melaksanakan kegiatan 

pengelolaan sampah sesuai 

dengan rencana yang telah 

disusun sebelumnya. 

Pelaksanaan kegiatan, 

pendampingan, 

monitoring 

Misal: menyediakan 

dukungan logistik 

dan tenaga 

pendamping 

7 
Monitoring dan 

Evaluasi 

Lakukan pemantauan rutin 

untuk memastikan bahwa 

program berjalan sesuai 

rencana. 

Monitoring, evaluasi, 

penyusunan laporan 

Misal: menyediakan 

alat dan tempat 

untuk monitoring 

dan evaluasi 

8 

Peningkatan dan 

Pengembangan 

Berkelanjutan 

Mengembangkan program 

berdasarkan hasil evaluasi 

untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan sampah. 

Diskusi, penyusunan 

rencana pengembangan 

Misal: menyediakan 

ruang pertemuan 

dan fasilitas 

pendukung 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian ini dilakukan di lingkungan Perumahan Taman lestari yang diikuti oleh perwakilan 

masing-masing Rt dan Penguurus RW.   Lokasi perumahan Tamna lestari diplih sebagai tempat kegiatan 

dengan pertimbangan jumlah penduduk sebanyak 245 kepala keluarga dan 1240 Jiwa. 

Jumal penduduk ini dinilai cukup besar untuk sekala perumahan dengan produki sampah tiap hari 

sekitar 250-600 kg sampah setiap hari, baik sampah dapur maupun sampah non organik. Selama ini 

sampah tidak dikelola dengan dipilah berdasarkan jenisnya, sehingga diperlukan pengambilan sampah 

setiap hari yang kemudian di buang di tempat pengolahan sampah milik desa Taman Kecamatan Taman 

kabupaten Pemalang. 

Kendala yang terjadi dalam pengolahan sampah yaitu ketika semakin banyak volume samapah yang 

dihasilkan, makan semakin besar biaya yang diperlukan dalam pengangkutan menuju TPS Desa Taman 

yang kapasistasnya terbatas. Selain itu sering adanya penutupan lokasi Tempat Pembuangan Akhir 

samapah milik kabupaten yang mengakibatkan terjadinya penumpukan sampah di TPS dan diperumahan 

membuat keprihatinan semua warga masyarakat. 

Atas pertimbangan tersebut warga berusaha untuk mengolah dan mengembangkan penanganan 

sampah secara mandiri melibatkan praktisi dan akademisi, dengan tujuan supaya samapah teratasi dan 

warga mendapatkan manfaat dari pengolahan sampah secara mandiri sekaligus mengurangi biaya 

pengeluaran untuk restribusi sampah.  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan berbagai tahapan yaitu (1). Tahap Pra kegiatan, (2). 

Tahap Kegiatan dan (3). Tahap Monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Adapun kegiatan Tahapan Pra 

Kegiatan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan jalan berkoordinasi dengan perwakilan masing 

masing warga / RT dan Pengurus RW untuk menentukan format kegiatan yang akan dilakukan dan 

menentukan kapan pelaksanaan kegiatan. Tahap Pra kegiatan ini dilakukan melalui rapat warga dan 

halal bihalal yang dihadiri oleh masing masing wakil RT dan pengurus RW. 

 
Gambar 1. Foto Tahap Pra Kegiatan yang inklud dalam kegiatan Halal bihalal warga Taman Lestari 
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Selain itu dalam tahapan pra kegiatan, juga disepakati untuk menyiapkan tempat pengolahan 

sambah organik dan sampah non organik yang rencanannya di buat di sebelah timur perumahan , lokasi 

ini dipilih karena tanah merupakan milik desa yang saat ini tidak digunakan, lahan ini juga potensial 

untuk digunakan dalam pembuatan lubang biopri dan pengolahan kompos. 

 
Gambar 2. Perwakilan Pengurus RT dan Rw meninjau calon lokasi pembuatan Lubang Biopori dan 

Pengolahan Kompos 

Sedangkan untuk tahap kegiatan meliputi tahap pemberian materi pengabdian tentang pengolahan 

sampah secara mandiri yang diikuti oleh masing masing perwakilan warga yang dilaksanakan pada sabtu 

tanggal 19 juli 2025 Pukul 19.30 WIB sampai pukul 22.00 

 
Gambar 3. Foto Kegiatan warga menyimak materi pengabdian 

Sebelum pemberian  materi Pengabdian tentang tata kelola sampah, para peserta diberikan 

brainstroming tentang pola hidup sehat selama kurang lebih 30 menit. Setelah brainstorming diberikan 

materi pengolahan sampah oleh Tim Pengabdian Masyarakat. Selain pemberian materi, pengabdian ini 

juga ditindak lanjuti dengan pelatihan pembuatan ecoenzim pada hari minggu tanggal 30 Agustus 2025 

pukul 15.30 sampai dengan 17.45 WIB. Pelatihan encoenzim ini melibatkan praktisi pembuatan enco 

enzim dari komunitas enco enzim nusantara perwakilan pemalang. 

 
Gambar 3. Praktik Pembuatan Ecoenzim 

  

Adapun untuk tahap monitoring dan evaluasi berkelanjutan memungkinkan untuk Tim pengabdian 

Masyarakat melaksanakan monitoring dan evaluasi hasil dari pengabdian. Tim pengabdian masyarakat 
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secara rutin melakukan monitoring setiap bulan untuk memantau perkembangan program dan 

mengidentifikasi masalah yang muncul. Evaluasi dilakukan setiap 3 bulan dengan melibatkan 

perwakilan masyarakat, perangkat desa, dan pihak terkait lainnya. Hasil monitoring dan evaluasi 

digunakan untuk memperbaiki dan mengembangkan program agar lebih efektif dan berkelanjutan. 

Tahap monitoring dan evaluasi sangat penting untuk memastikan program berjalan sesuai rencana 

dan mencapai tujuan yang diharapkan. Monitoring yang dilakukan secara rutin memungkinkan tim 

pengabdian masyarakat untuk mendeteksi masalah sejak dini dan mencari solusi yang tepat. Evaluasi 

yang melibatkan berbagai pihak memastikan program sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat. 

Hasil monitoring dan evaluasi digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dalam 

pengembangan program selanjutnya. 

1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat tentang Pengelolaan Sampah 

Sebelum program, survei menunjukkan bahwa hanya 30% warga Desa Taman yang memahami 

pentingnya pemilahan sampah. Setelah pelaksanaan edukasi, angka ini meningkat menjadi 75%. Terjadi 

peningkatan partisipasi warga dalam kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan, dari rata-rata 

10 orang per kegiatan menjadi 30 orang.  Peningkatan kesadaran masyarakat ini menunjukkan bahwa 

edukasi yang dilakukan efektif dalam mengubah pola pikir warga. Penyampaian materi yang sederhana 

dan mudah dipahami, disertai dengan contoh nyata, membantu warga menyadari dampak buruk sampah 

terhadap lingkungan dan kesehatan. Selain itu, kegiatan gotong royong yang melibatkan seluruh elemen 

masyarakat menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan. 

2. Pembentukan dan Penguatan Sistem Tata Kelola Sampah Berbasis Komunitas 

Terbentuknya kelompok pengelola sampah di setiap RT, yang bertugas mengoordinasi kegiatan 

pemilahan, pengumpulan, dan pengolahan sampah. Pengadaan fasilitas pengelolaan sampah sederhana, 

seperti tempat sampah pilah di setiap rumah dan gerobak pengangkut sampah di setiap RT. Pelatihan 

pembuatan kompos dari sampah organik, diikuti oleh perwakilan dari setiap RT. Pembentukan 

kelompok pengelola sampah di tingkat RT merupakan langkah strategis untuk memastikan 

keberlanjutan program. Dengan adanya koordinator di setiap RT, pengelolaan sampah dapat dilakukan 

secara lebih terstruktur dan terorganisir. Pengadaan fasilitas pengelolaan sampah juga mendukung 

efektivitas program, karena warga memiliki sarana yang memadai untuk memilah dan mengumpulkan 

sampah. Pelatihan pembuatan kompos memberikan nilai tambah bagi sampah organik, yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman. 

3. Pengurangan Volume Sampah yang Dibuang ke TPA 

Terjadi penurunan volume sampah yang dibuang ke TPA sebesar 20% setelah program berjalan 

selama lebih dari 2 bulan. Peningkatan jumlah sampah organik yang diolah menjadi kompos, dari rata-

rata 5 kg per hari menjadi 20 kg per hari. Terjalin kerjasama dengan bank sampah di desa tetangga untuk 

menyalurkan sampah anorganik yang bernilai ekonomis. 

Penurunan volume sampah yang dibuang ke TPA menunjukkan bahwa program ini berhasil 

mengurangi beban lingkungan. Pengolahan sampah organik menjadi kompos dan penyaluran sampah 

anorganik ke bank sampah merupakan solusi yang efektif untuk mengurangi jumlah sampah yang harus 

dibuang ke TPA. Selain itu, kerjasama dengan pihak eksternal, seperti bank sampah, membuka peluang 

untuk meningkatkan nilai ekonomi sampah dan menciptakan lapangan kerja baru. 

4. Perubahan Perilaku Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah 

Survei menunjukkan bahwa 80% warga Desa Taman sudah memilah sampah di rumah masing-

masing. Warga mulai memanfaatkan kompos hasil olahan sampah organik untuk tanaman di pekarangan 

rumah. Masyarakat semakin aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan, seperti membersihkan selokan 

dan membuang sampah pada tempatnya. Perubahan perilaku masyarakat ini merupakan indikator 

keberhasilan program dalam jangka panjang. Dengan membiasakan diri memilah sampah, mengolah 

sampah organik menjadi kompos, dan menjaga kebersihan lingkungan, warga Desa Taman telah menjadi 

agen perubahan dalam pengelolaan sampah. Perubahan perilaku ini tidak hanya berdampak positif 

terhadap lingkungan, tetapi juga terhadap kesehatan dan kualitas hidup 
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Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan bersama komunitas lokal berhasil 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi warga terhadap 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Melalui pendekatan edukatif dan pendampingan intensif, 

masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), 

pemilahan sampah dari sumbernya, serta pentingnya kolaborasi dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Program ini juga mendorong terbentuknya kelompok kerja komunitas yang berperan aktif dalam 

mengelola bank sampah, mengadakan kampanye lingkungan, dan menyusun sistem pengelolaan sampah 

yang sesuai dengan karakteristik lokal. Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan dalam perilaku ramah 

lingkungan, seperti pengurangan penggunaan plastik sekali pakai dan peningkatan volume sampah yang 

didaur ulang. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang 

partisipatif dan edukatif mampu menjadi strategi efektif dalam membangun budaya lingkungan yang 

lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan.  
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